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ABSTRAK 

 

Siti Kholijah Lubis, (2023):  Pengaruh Metode Ummi Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Surah Pendek Bagi Anak 

Usia Dini 5-6 Tahun Di TK Al Kautsar Kecamatan 

Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas 

Provinsi Sumatera Utara. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode ummi untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal surah pendek bagi anak usia dini 5-6 tahun 

di TK Al Kautsar Kecamatan Huta Raja Tinggi Kabupaten Padang Lawas. 

Penelitian ini adalah penelitian eksprimen yang menggunakan quasi eksprimental 

design dimana individu-individu yang menjadi subjek penelitian telah berada 

dalam kelompok tertentu dengan tujuan tertentu pula subjek penelitian ini adalah 

peserta didik usia 5-6 tahun kelompok B dan A, dan objek penelitian adalah 

pengaruh metode ummi terhadap kemampuan menghafal surah pendek. Populasi 

penelitian ini adalah anak didik di TK Al Kautsar Kecamatan Huta Raja Tinggi 

Kabupaten Padang Lawas berjumlah 70 anak,dengan sampel berjumlah 42 anak 

yang terdiri dari kelas A1 yaitu kelas kontrol sebanyak 21 anak, dan B1 yaitu 

kelas eksprimen sebanyak 21 anak. Sample dilakukan dengan tekhnik purposive 

sampling, atau stratified random sampling yaitu dengan penentuan sampel melalui 

pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara,observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan uji-t dengan bantuan software SPSS Versi 16. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Sig (2-tailed)=0,017 pada taraf signifikan α = 0.05 H1 

diterima maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

setelah diberikannya perlakuan dengan metode ummi dalam meningkatkan 

menghafal. Jadi H0 ditolak  H1 diterima maka artinya kemampuan menghafal surah 

pendek lebih baik melalui penerapan menghafal dengan metode ummi 

dibandingkan sebelum diberi perlakukan. Pengaruh metode ummi untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal surah pendek anak kelompok A dan B di 

taman kanak-kanak (TK) Al Kautsar  Kecamatan Huta Raja Tinggi Kabupaten 

Padang Lawas sebesar 92%. 

 

Kata kunci: Kemampuan Menghafal Surah Pendek Anak, Metode, ummi 
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ABSTRACT 

Siti Kholijah Lubis, (2023): The Effect of Ummi Method to Improve the 

Memorizing Short Surah Ability for 5-6 Years 

Old Early Childhood at Kindergarten Al 

Kautsar, Hutaraja Tinggi District, Padang Lawas 

Regency, North Sumatra Province 

 

This research aimed at knowing the effect of Ummi method to improve the 

memorizing of short Surah ability for 5-6 years old early childhood at 

Kindergarten Al Kautsar, Hutaraja Tinggi District, Padang Lawas Regency, North 

Sumatra Province.  It was an experimental research using quasi-experimental 

design where the individuals who were the research subjects were already in a 

certain group with a certain purpose as well as.  The subjects of this research were 

5-6 year old early childhood of B and A groups.  The object of this research was 

the effect of Ummi method to improve the memorizing of short Surah.  The 

population of this research were 70 early childhood and 42 samples consisted of 

21 early childhood from A1 class as control group, and 21 early childhood from 

B1 class as experimental group at Kindergarten Al Kautsar, Hutaraja Tinggi 

District, Padang Lawas Regency, North Sumatra Province.  Purposive sampling 

technique by determining the sample through certain considerations was used in 

this research.  Interview, observation, and documentation techniques were used 

for collecting the data.  T-test technique using SPSS Version.16 was used for 

analyzing the data.  The results of this research obtained that sig (2-tailed) = 0.017 

in significant level α = 0.05.  It could be concluded that there was a significant 

effect after giving treatment with the Ummi method in improving memorization.  

It means that alternative hypothesis (Ha) was accepted and null hypothesis (Ho) 

was rejected, the memorizing of short surah ability was better using Ummi 

method than before giving treatment.  The effect of Ummi method to improve the 

memorizing of short surah ability of children A and B groups was 92% at 

Kindergarten Al Kautsar, Hutaraja Tinggi District, Padang Lawas Regency, North 

Sumatra Province. 

 

Keywords: Memorizing Short Surah Ability, Method, Ummi 
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 ملخّص

(: تأثيز طزيقة "أمي" علي تزقية القذرة ٠٢٠٢) ستي خليجة لوبيس،

علي حفظ السور القصيزة لذى الأطفال الذين 

سنوات بزوضة  ٦-٥تتزاوح أعمارهم بين 

الأطفال الكوثز بمذيزية هوتا راجا تينجي 

 لاواس بسومطزة الشماليةبمنطقة بادانج 

ً ػهً حشقُت انقذسة ػه هزا انبحث َهذف إنً يؼشفت حأثُش طشَقت "أيٍ"

سُىاث  ٦-٥حفظ انسىس انقصُشة نذي الأطفال انزٍَ حخشاوح أػًاسهى بٍُ 

لاواس بشوضت الأطفال انكىثش بًذَشَت هىحا ساجا حُُجٍ بًُطقت باداَج 

. وهزا انبحث هى بحث حجشَبٍ َسخخذو حصًُى شبه بسىيطشة انشًانُت

انزٍَ هى يىضىع انبحث يىجىدوٌ بانفؼم فٍ حجشبت حُث أٌ الأفشاد 

، وأفشاد انبحث أطفال حخشاوح أػًاسهى ػت يؼُُت نغشض يؼٍُ أَضايجًى

سُىاث فٍ يجًىػت ب و أ، ويىضىع انبحث حأثُش طشَقت "أيٍ"  ٦-٥بٍُ 

ػهً حشقُت انقذسة ػهً حفظ انسىس انقصُشة. ويجخًؼه أطفال هى حلايُز 

لاواس بشوضت الأطفال انكىثش بًذَشَت هىحا ساجا حُُجٍ بًُطقت باداَج 

 ٤٢حهًُزا،  ٢٤حهًُزا، وػذد ػُُاث انبحث  ٠٧، وػذدهى ة انشًانُتبسىيطش

حهًُزا يُهى فٍ فصم ب  ٤٢وهى فصم ضبطٍ، و ٢حهًُزا يُهى فٍ فصم أ 

وهى فصم حجشَبٍ. وحى انحصىل ػهً انؼُُاث يٍ خلال اسخخذاو حقُُت  ٢

. وحقُُاث خحذَذ انؼُُت يٍ خلال اػخباساث يؼُُتانؼُُاث انهادفت أٌ ب

يت نجًغ انبُاَاث يقابهت ويلاحظت وحىثُق. وحى ححهُم انبُاَاث يسخخذ

باسخخذاو اخخباس ث بًساػذة بشَايج انحزيت الإحصائُت نهؼهىو الاجخًاػُت 

فٍ  ٧.٧٢٠رَم( =  ٤. وَخُجت انبحث دنج ػهً أٌ قًُت سُج )٢٦لإصذاس 

 ، فاسخُخج بأٌ هُاك حأثُشا هايا بؼذ حطبُق طشَقت٧.٧٥=  αيسخىي دلانت 

"أيٍ" أٌ أٌ هُاك حشقُت فٍ حفظ انسىس انقصُشة. فانفشضُت انًبذئُت 

يشدودة وانفشضُت انبذَهت يقبىنت، ورنل بًؼًُ أٌ قذساث انخلايُز ػهً حفظ 

انسىس انقصُشة أحسٍ بؼذ حطبُق طشَقت "أيٍ". وحأثُش طشَقت "أيٍ" ػهً 

 قذساث انخلايُز ػهً حفظ انسىس انقصُشة فٍ يجًىػت ب و أ بشوضت

لاواس بسىيطشة الأطفال انكىثش بًذَشَت هىحا ساجا حُُجٍ بًُطقت باداَج 

 ٪.٢٤بًذي  انشًانُت

  قذرة علي حفظ السور القصيزة، طزيقة، أمي: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara konseptual Kurikulum 2013 dicita-citakan untuk mampu 

melahirkan generasi masa depan yang cerdas komprehensif yakni tidak hanya 

cerdas intelektualnya, tetapi juga cerdas emosi, sosial dan spritual 

keagamaanya. Dimana dalam menghafal surah-surah pendek bagi anak usia 

dini terdapat nilai keagamaan yang terkandung didalamnya. Yang dimana 

menurut Fadilah Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang 

dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft 

skills dan hard skills yang berupa sikap, keterampilan dan pengetahuan.
1
 

Mengenai kurikulum untuk praktek menghafal pada anak usia dini ini 

termasuk kepada salah satu aspek perkembangan pada anak dimana yaitu 

aspek agama dan moral. Termasuk salah satunya yaitu menghafal surah 

pendek bagi anak usia dini 5-6 tahun yang bisa meluaskan pengetahuannya. 

Berdasarkan Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 3331 

Tahun 2021 tentang standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia dini 

(STPPA) yang merupakan karakteristik mengenai kesanggupan yang digapai 

anak dari keseluruhan aspek perkembangan serta perkembangan aspek nilai 

moral serta agama, kognitif,fisik motorik, bahasa, sosial emosional, serta seni. 

Dari standar tingkat Pencapaian perkembangan anak (STPPA) ini mengenai 

salah satu aspek perkembangan anak moral dan agama serta bahasa terkait 

                                                           
1A.Pahrudin, Buku: Pendekatan Saintifik Dalam Implementasi Kurikulum 2013 Dan 

Dampaknya Terhadap Kualitas Proses Dan Hasil, 2019. 
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beribadah yaitu menghafal surah - surah pendek.
2
Yang dimana dalam menghafal 

dan pelafadzan bunyi huruf hijaiyah ditekankan, materi hafalan yang diutamakan 

menghafal surat pendek (juz „amma),materi menulis diutamakan menggunakan 

metode tutorial, murojaah dan pemantapan bisa dilaksanakan setelah halaman 

yang ditargetkan selesai. 

Berdasarkan studi pendahuluan berupa observasi yang dilakukan penulis 

dengan salah satu tenaga pendidik  pada tanggal 20 Juni 2022 di TK Al 

Kautsar Kecamatan Huta Raja Tinggi Kabupaten Padang Lawas Provinsi 

Sumatera Utara ada beberapa anak yang masih kurang motivasi menghafal 

surah-surah pendek tetapi tidak semua anak kurang semangat atau kurang 

motivasi dalam menghafal dan kesulitan menghafal bagi anak juga tentunya 

ada dimana pada umumnya yang timbul diakibatkan dari beberapa faktor 

internal serta faktor eksternal. Dimana difaktor internal yaitu  menghafal yang 

tidak ditemukan kesamaan disetiap anak dikarenakan IQ anak itu berbeda-

beda pula.
3
 

Dan berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan tenaga pendidik 

pada tanggal 21 Juni 2022 di TK Al Kautsar Kecamatan Huta Raja Tinggi 

Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara adanya peserta didik dalam 

penyebutan huruf hijahiyahnya masih ada yang belum tuntas dikarenakan 

pembelajaran menggunakan metode yang masih kurang tepat hal tersebut 

tentunya sangat mempengaruhi keberhasilan guru di TK Al Kautsar 

Kecamatan Huta Raja Tinggi Kabupaten Padang Lawas Provinsi  Sumatera 

                                                           
2Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam No 3331 Tahun 2021 
3Observasi dengan Fitri, tanggal 20 April 2022 di TK Al Kausar Kecamatan Huta Raja 

Tinggi Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara 
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Utara Sedangkan faktor eksternal itu dimana ditentukan oleh lingkungan 

sekitarnya seperti keluarga yang mendukung atau tidaknya, warga dan lain 

sebagainya. Serta faktor ini mampu sebagai motivasi menghafal bagi setiap 

orang.
4
 

Pada TK Al Kautsar Kecamatan Huta Raja Tinggi Kabupaten Padang 

Lawas Provinsi Sumatera Utara  juga adanya anak yang belum paham dengan 

cara menghafal surah-surah pendek dengan mudah untuk di mengerti serta 

untuk mudah menghafalkannya disebabkan karena metode yang sebelumnya 

digunakan ialah metode qiroati yang dimana di khususkan untuk anak yang 

sudah bisa membaca dengan seperti itu peneliti ingin menerapkan metode 

ummi. Dimana metode ummi ini dengan klasifikasinya yang mudah 

diterapkan karena adanya metode pribadi dan penerangan, perulang-ulangan 

dan afeksi yang ikhlas memungkinkan anak akan mudah serta akan paham 

cara menghafal yang cepat dan mudah. 

Metode Ummi menurut A Yusuf dan Masruri ialah metode menghafal 

Al Quran secara langsung memasukkan serta mempraktikkan bacaan dan 

menghafal secara tartil dengan ilmu tajwid yang baik dan benar serta 

melakukan program berbahasa ibu yang memberikan kasih dan sayang 

dengan menggunakan metode bersama-sama membaca (klasikal) dan 

menyimaknya serta program menjamin mutu atau keasliannya.
5
 Dimana 

Pendekatan ibu yang dimaksudkan ialah (Direct Methode) dan pembelajaran 

                                                           
4Wawancara dengan Fitri, tanggal 21 April 2022 di TK Al Kautsar Kecamatan Huta Raja 

Tinggi Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara 
5Afdal, Implementasi Metode Ummi Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur‟an Siswa Kelas III B Ibnu Khaldun Sd Al-Firdaus Islamic School Samarinda, Jurnal Pendas 

Muhakam, 2016, hal 6 
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secara langsung serta tidaklah banyaknya menjelaskan, dilaksanakan dengan 

mengulang-ngulang (Repetition), serta penyampaiannya memakai kasih 

sayang yang tulus.
6
 Setelah mengetahui beberapa metode dalam 

meningkatkan membaca dan menghafal surah-surah pendek, penelitian yang 

peneliti lakukan ini menggunakan metode Ummi, karena terdapat sekolah- 

sekolah Islam yang mengunggulkan pembelajaran Al-Quran untuk 

meningkatkan menghafal yang dirasa semakin lama semakin besar dan 

dibutuhkan, pembelajaran membaca dan menghafal yang baik sangat 

membutuhkan sebuah sistem yang mengampu menjamin mutu bahwa dengan 

adanya metode Ummi pembelajaran akan berlangsung efektif.  

Dan salah satu metode yang efektif digunakan untuk meningkatkan 

anak dalam menghafal surah-surah pendek  ialah dengan menggunakan 

metode ummi. Metode ummi menurut Masruri ialah salah satu metode yang 

dipakai di dalam belajar menghafal Al-Quran ataupun membaca yang praktis, 

mudah serta menyentuh kalbu 
7
. Karena metode ini anak dapat melakukan 

teori serta prakteknya. Selain dari itu kelebihan metode ini sangatlah mudah 

untuk penerapannya,metode ummi ini juga bisa mengasah kemampuan anak 

supaya menghafal dengan menyenangkan, mudah dan menyentuh hati karena 

dalam metode ummi tersebut mempunyai sebuah buku ataupun kitab panduan 

yang dikhususkan untuk anak sehingga menciptakan anak bisa menghafal 

                                                           
6Belgies Otavia Implementasi Metode Pembelajaran Al Quran (Metode Ummi Dan 

Metode Tatila) di Dalam Meningkatkan Baca Tulis Al Quran Di Madrasah Diniyah Kota Malang 

(Skripsi S1 Fakultas Tariyah Dan Keguruan, UIN Malang, 2015), hal 20 
7Masruri dan Yusuf MS. Metode Ummi Belajar Mudah Membaca Al-Qur‟an. (Surabaya: 

Lembaga Ummi Foundation:2007. H. 1-8 
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begitu baik, benar serta fasih dan membentuk anak yang kompeten serta 

tangkas  tentunya menghafal surah-surah pendek. 

Sebagaimana Allah berfirman juga dimana yang mewajibkan kita 

untuk membaca dan belajar Al-Quran dengan segala nikmat yang telah Allah 

berikan kepada kita. Dimana salah satu upaya yang dilakukan dengan 

menerapkannya di mulai sejak usia dini. Dilihat dari peristiwa yang terjadi di 

lapangan pendidikan Al- Quran akan baik apabila dilakukan dengan seimbang 

antara di sekolah 30% dan belajar dirumah 70%.
8
 Sehingga dalam hal 

tersebut Allah telah memerintahkan kita untuk mempelajari Al-Quran yang 

dimana terdapat dalam surah An-Nahl ayat 78: 

ٌَ شَُۡ  ى ًُ خِكُىۡ لَا حؼَۡهَ هََٰ ٌِ أيُه ٍۢ بطُُى ُ أخَۡشَجَكُى يِّ غَ     وَٱللَّه ًۡ ا وَجَؼمََ نكَُىُ ٱنسه

شَ وَ  ٌَ   ِٱلۡأفَۡ وَٱلۡأبَۡصََٰ   ٠٧ذةََ نؼَهَهكُىۡ حشَۡكُشُو
 

Artinya:  Dan Allah mengeluarkan engkau dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan beliau memberi engkau 

pendengaran, penglihatan serta hati agar kamu bersyukur. 

Mengenai ayat tersebut sebagai umat islam proses belajar Al-Quran 

sudah wajib di ajarkan dan dipelajari dari buaian dengan mengoptimalkan 

kemampuan dengar, lihat, dan potensi hati. Oleh karena itulah Allah 

memerintahkan kita agar dalam belajar membaca Al-Quran, hendaklah kita 

belajar dengan baik dan benar (Tartil).
9
 Dimana juga Allah berfirman dalam 

surah Al Hijr ayat 9 dimana adanya perintah atau keutamaan untuk 

memelihara Al Quran dengan bentuk kewajiban dalam memeliharanya dengan 

menghafalkannya sebagai mana firman Allah: 

 

                                                           
8Eko Setiawan, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Awal Al Quran melalui Metode 

Albana pada Anak Usia 5-6 Tahun”, Al-Mudarris Journal of Education 1, no. 2 (2018): 69. 
9Kementrian Agama RI, Al Quran terjemahan, An Nahl 78 
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Artinya: Sesunggungnya kamilah yang menurunkan Al Quran dan pasti kami 

(pula) yang memeliharanya. 

Berdasarkan uraian tersebut mengenai metode ummi, bahwa metode 

tersebut dapat meningkatkan kemampuan menghafal surah-surah pendek 

dibandingkan dengan metode lain yang sudah pernah digunakan di TK Al 

Kautsar. Dimana metode yang digunakan sebelumnya metode Qiroati. 

10
Melihat fenomena yang terjadi di TK tersebut, mengenai banyaknya anak 

yang menghindar saat mulai menyetor hafalannya, begitu juga dengan TK 

yang lain dengan fenomena yang sama.Sehingga untuk menunjang menghafal 

pada anak serta penerapan yang mudah di lihat dari TK yang telah 

menggunakan metode ummi sangat efektif untuk meningkatkan menghafal 

pada anak. Dari itu peneliti tertarik supaya mengangkat masalah mengenai 

judul: PENGARUH METODE UMMI UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MENGHAFAL SURAH PENDEK  BAGI ANAK USIA 5-6 

TAHUN DI TK AL KAUTSAR KECAMATAN HUTA RAJA TINGGI 

KABUPATEN PADANG LAWAS PROVINSI SUMATERA UTARA 

 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Memungkinkan adanya pengaruh yang signifikan terkait cara menghafal 

anak dengan metode ummi yang begitu mudah. 

2. Menghafal surah-surah pendek di TK Al Kautsar belum pernah diterapkan 

                                                           
10Wawancara dengan Fitri,”Qiroati”, tanggal 8 April 2022 di TK Al Kautsar Kecamatan 

Huta Raja Tinggi Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara 
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3. Setelah dikaitkan menghafal dengan metode ummi dengan metode lainnya 

metode ummilah yang paling efektif untuk meningkatkan kemampuan 

menghafal surah pendek untuk anak usia dini  

C. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

a. Peran pendidik dalam meningkatkan hafalan surah pendek bagi anak 

dengan metode ummi. 

b. Pelaksanaan metode ummi dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal surah pendek bagi anak usia 5-6 tahun. 

c. Penilaian hasil belajar metode ummi didalam peningkatan kemampuan 

mengafalkan Al Quran surah-surah pendek usia 5-6 tahun. 

2. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang tersebut, persepsi permasalaan dan batasan 

permasalahan sehingga Rumusan masalah didalam telitian ini ialah 

“Adakah pengaruh atau tidaknya metode ummi didalam meningkatkan 

kemampuan menghafalkan surah pendek bagi anak usia dini 5-6 tahun di 

TK Al Kautsar Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas 

Provinsi Sumatera Utara”? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai atau tidaknya didalam peristiwa 

penelitian ini ialah untuk melihat apakah ada pengaruh atau tidaknya 
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metode ummi didalam peningkatan kemampuan penghafalan surah pendek 

bagi anak usia dini 5-6 tahun di TK Al Kautsar Kecamatan Huta Raja 

Tinggi Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian mengenai metode ummi 

dalam meningkatkan menghafal surah pendek anak usia 5-6 Tahun: 

1. Dengan kesimpulan pelitian itu dimaksudkan bisa memberikan 

manfaat serta memberikan wawasan ilmu yang bersangkutan 

mengenai belajar menggunakan metode ummi di dalam 

peningkatan kemampuan ataupun kesanggupan menghafalkan 

surah pendek bagi anak usia dini 5-6 tahun. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kepustakaan dalam 

bidang persepsi pada tenaga pendidik dalam rangka perkembangan 

ilmu pengetahuan ataupun wawasan untuk penelitian berikutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi instansi dengan pelitian ini, dimaksudkan sekolah bisa 

memberikan meningkatkan kemampuan yang dipunyai oleh masing 

masing anak dalam proses menghafal surah pendeknya. 

2. Bagi pendidik dari hasil pelitian ini dimaksudkan tenaga pendidik 

bisa menetapkan cara ataupun metode mana saja yang paling tepat 

bagi anak supaya meningkatnya cara menghafal bagi anak usia dini 

5-6 tahun 
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3. Bagi anak diharapkan peningkatan kemampuan menghafal surah 

pendek bagi anak usia dini  

4. Bagi peneliti bisa sebagai landasan mengajar yang baik supaya 

bagaimana anak tersebut bisa mengerti dan mempermudah 

menghafal surah pendek. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KONSEP OPERASIONAL 

 

A. Teori Metode Ummi Anak Usia Dini 

1. Pengertian Metode Ummi  

Pengertian metode pembelajaran Al-Quran ialah sebagaimana 

berikut. Metode secara etimologi dari  istilah method yang berarti suatu 

cara kerja yang sistematis buat memudahkan aplikasi kegiatan dalam 

mencapai tujuan suatu tujuan. Metode bisa pula diartikan menjadi prinsip 

yang mendasari aktivitas mengarahkan perkembangan seseorang khususnya 

pada proses belajar mengajar.
11

 Penerapan metode pada pembelajaran Al-

Quran bertujuan supaya membuahkan proses serta yang akan terjadi belajar 

mengajar berdaya guna serta berhasil  mengakibatkan pencerahan pada  

anak didik buat melaksanakan pelajaran Islam dengan tips motivasi yang 

begitu menyenangkan belajar anak didik dengan benar untuk itu proses 

belajar menjadikan efektif serta begitu efisien. Karena adanya metode atau 

cara didalam belajar Al-Quran bisa membuat aplikasi asas-asas psikologis 

serta pedagogis menjadi aktivitas mengenai antara interelasi pendidikan dan 

realisasinya lewat dari menyampaikan fakta serta wawasan supaya anak 

didik mengerti, menghayati, memahami serta meyakini pembelajaran yang 

disetujui, bisa menaikkan kefasihan. 

 

                                                           
11

Ahmad Munji Nasih dan Lirik Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran 

PAI (Bandung:Rifeka Aditama, 2009), 29.  
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Cara ataupun metode ummi ialah teknik baca Al-Quran yang 

dilaksanakan melalui program berbahasa ibu, dimana hakikatnya metode 

ataupun cara tersebut dilakukan dengan langsung diadakannya perulangan 

bacaan serta kasih dan sayang yang penuh serta begitu tulus.Metode ummi 

metode yang disusun oleh Masruri dan A.Yusuf yang berasal dari surabaya 

dengan dinaungi langsung oleh Ummi Foundation metode ini sudah 

berkembang di 28 provinsi se-Indonesia.
12

 

Metode Ummi menurut A. Yusuf MS dan Masruri ialah suatu cara 

atau metode dimana paling dipakai orang muslim didalam belajar membaca 

serta menghafalnya. Metode tersebut di sebarkan di tahun 2007 dengan 

tolak ukur dibuatnya metode tersebut ialah dikarena kepahaman serta 

kebutuan umat Islam dari umumnya supaya belajar serta mempelajari Al-

Quran mulai membaca serta menghafalnya telah semakin tinggi. Bahkan  

program serta metode belajar Al Quran yang sudah ada selama ini belum 

menjuru kepada setiap rakyat terkhususnya umat Islam. Sehingga  metode 

tersebut diperlukan bisa menjuru ke semua warga serta bisa menaikkan 

antusias Fastabiq Al Khoirat pada Pendidikan Islam terkhususnya didalam 

pembelajaran Al-Quran.
13

 

Jadi dimana teknik ataupun metode ummi itu ialah cara yang termasuk 

dari tiga unsur cara: menejemen mutu, kitab ataupun buku praktis metode 

                                                           
12

http://ummifoundation.org/ Di akses pada 9 November 2017 pukul 22.28 
13

Sri Belia, Strategi Penerapan Metode Ummi Didalam Pembelajaran Al Quran( 

Surabaya:Scopindo Media Pustaka2020), 27-28 . 
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ummi, serta pendidik bersertifikat metode ummi.
14

Sehingga dengan metode 

ini sangat memudahkan anak usia dini untuk menghafal surah-surah pendek. 

Metode ummi sebetulnya persis menggunakan metode atau cara lain yang 

sudah tersebar pada umat Islam, yang membhinekakannya artinya metode 

ummi mengajarkan metode menghafal dan membaca Al-Quran 

menggunakan tartil. Dari pada itu metode tersebut mempunyai kitab 

tajwidnya serta buku gharibnya yang dipisahkan dari buku jilidnya. 

Menurut Masruri dan Yusuf metode ummi artinya sebuah metode atau cara 

mudah membaca Al-Quran dengan baik dan sahih. Dasar metode ummi 

artinya direct method (metode pribadi dan penerangan), repeatition 

(diulang-ulang) serta afeksi yang ikhlas (ummi foundation). 

Metode ummi juga dapat diartikan sebuah metode yang digunakan 

dalam pembelajaran menghafal Al-Quran begitu juga dengan menghafal 

surah-surah pendek bagi anak usia dini  yang praktis menyenangkan serta 

menyentuh kalbu, yang dibuat dari ummi fondation. Sebagaimana kapasitas 

baik yang dibuat oleh Ummi Fondation tadi ialah : cara atau metode yang 

berbobot, pendidik yang baik, dan sistem yang berpedoman mutu ialah 

bermakna dengan baik. 
15

ummi berarti “ibu” yang berawal dari bahasa Arab 

dari kata “Ummun” yang ditambahi ya muttakin. Kita semua dari hamba 

Allah ataupun orang muslim harus menghormati serta menggingat kebaikan 

ibu. Karena tidak ada seseorang yang paling berjasa kepada kita terkecuali 

                                                           
14

Umar Sidiq Hand Oud Matrikulasi Al Quran (Ponorogo : Lembaga Study Al Quran 

STAIN, 2013) 
15

Afdal, Implementasi Metode ummi Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-

Quran Siswa Kelas III B Ibnu Khaldun SD Al-Firdaus Islamic School Samarinda Tahun 

2015/2016,Jurnal Pendas Mahakam  
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ibu dan ayah kita lebih-lebih ibu. Ibu yang sudah mengajari begitu banyak 

hal pada kita dan mengajari wawasan kepada kita anaknya. Didalam  belajar 

menghafal Al-Quran metode ummi memakai bentuk program. 

Metode ummi juga ialah metode ataupun cara mudah baca ataupun 

cara menghafal Al-Quran dengan baik dan sahih terlebih lagi bagi anak usia 

dini yang menghafal surah- surah pendek. Dasar metode ummi artinya 

direct method (metode pribadi dan penerangan), repeatiiton (diulang-ulang) 

serta afeksi yang ikhlas (ummi foundation). 

2. Sejarah Berdiri Metode Ummi 

Berdasarkan tengahan dari tahun 2007, KPI sudah menciptakan 

salah satu metode ataupun cara membaca tulis Al-Quran yang diberi nama 

Ummi. Metode tersebut dimodifikasi Masruri serta A. Yusuf Ms. bermula 

tersebar di warga, kitab ini sudah melalui sejumlah dari tim uji pentashihan. 

diantaranya, Roem, Rowi, yang merupakan pengajar akbar Ulumul Quran 

(Tafsir Al-Quran). Pentashih selanjutnya artinya Mudawi Ma‟arif (Al 

Hafizh). beliau pemegang sanad Muttashil sampai Rasulllah saw, Qiraah 

riwayat Hafs serta Qiraah Asfarah.
16

 

Metode ummi Sebenarnya sama menggunakan metode yang telah 

banyak beredar dimasyarakat, tetapi yang membhinekakan merupakan 

metode ummi mengenalkan cara membaca Al-Quran menggunakan tartil. 

Selain itu, metode ini memiliki buku tajwid serta buku gharib yang terpisah 

dari kitab jilidnya. pada awalnya, metode ummi diajarkan di lembaga 

                                                           
16

Masruri dan A. Yusuf, Belajar Mudah Membaca Al-Qur‟an Ummi (Surabaya: KPI, 

2007). 
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pendidikan yang berada di bawah naungan yayasan KPI saja, namun 

sekarang sudah mulai diperkenalkan di masyarakat umum . 

Melatar belakangi keluarnya metode ummi artinya kebutuhan 

sekolah-sekolah Islam ada pembelajaran Al-Quran dirasa semakin usang 

semakin akbar, pembelajaran membaca Al-Quran yang baik sangat 

membutuhkan sebuah sistem yang mampu mengklaim mutu bahwa setiap 

anak usia 5-6 tahun wajib mampu membaca Al-Quran secara tartil, 

banyaknya sekolah yang membutuhkan solusi bagi kelangsungan 

pembelajaran Al-Quran peserta didik, seperti halnya acara pembelajaran 

yang lainnya bahwa pada pembelajaran Al-Quran juga membutuhkan 

pengembangan, baik dari segi konten, konteks juga support sistemnya.
17

 

Seperti yang kita lihat pada zaman sekarang ini bahwa banyak nya 

faktor penghambat untuk keberlangsungan anak dalam belajar membaca 

bahkan menghafal ayat-ayat Allah sehingga dibutuhkannya solusi yang 

baik untuk menanggulangi terjadinya anak jauh dari Al-Quran dengan 

menggunakan berbagai cara maupun metode. 

3. Konsep Dasar Metode Ummi Anak Usia Dini 

Menurut Ummi Foundation ummi berarti ibu, dimana menghargai 

serta mengenang kebaikan ibu yang sudah mengajari bahasa kepada kita, 

strategi yang dipakai ialah strategi bahasa ibu. seseorang yang sangat 

berhasil bahasa global merupakan ibu. Seluruh orang berusia 5 tahun dapat 

bercakap-cakap menggunakan bahasa ibu. Dari mulanya strategi bahasa ibu 
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Ibid., 



 

 

15 

adanya tiga unsur dimana: Direct Methode (pribadi tidaklah banyaknya 

penerangan), repatition (diulang-ulang) serta kasih sayang yang ikhlas.
18

 

Oleh karena itu dengan digunakannya bahasa ibu ini sangat dekat dengan 

anak. Sehingga mengakibatkan anak usia 5-6 tahun akan memudahkannya 

dalam menghafal surah pendek. Seperti yang kita lihat juga ibu adalah 

madrasah bagi anak dan yang paling dekat dengan anak. 

4. Visi, Misi dan Metode Ummi Anak Usia Dini 

Ummi Foundation. Modul sertifikasi guru Al-Quran cara atau metode 

ummi. 

Terdapat tiga motto metode ummi dan tiap pendidik Al Quran metode 

ummi ingin menggenggam kokoh tiga motto tersebut antara lain:
19

 

1) Praktis dan mudah, dimana anak sangatlah mudah untuk meniru 

ataupun memahami hafalannya. 

2)  Menyenangkan, dimana seperti yang kita ketahui bahwasanya anak 

suka hal yang menyenangkan seperti bermain maka pendidik akan 

mengkaitkan metode menghafal ini dengan hal yang menyenangkan 

bagi anak. 

3) Menyentuh hati  dimana ketika anak dan niatnya sudah tersentuh maka 

akan semakin mudah anak untuk menghafal. 

i. Visi dari metode ummi 

Visi dari Ummi Fondation ialah membentuk sebuah institut termaju 

pada membuat generasi yang Qurani. Ummi Fondation bertujuan 
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Ibid., 
19

Profil Ummi, http://UmmiFoundation.org/, diakses pada tanggal 13 Agustus 2020 
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membangun lembaga yang memiliki visi yang persis didalam 

menyebarkan belajar Al Quran dimana memajukan di kualitas dan 

kuantitas serta kuatnya program. 

ii. Misi dari  metode ummi  

1.) Terwujudnya sekolah atau institut yang ahli didalam 

mengajarkan Al Quran dimana berlandaskan dakwah serta 

sosial. 

2.) Memajukan program pengelolaan belajar Al Quran 

berlandaskan kepada kualitas serta mutu. 

3.) Jadi bagian pertumbuhan dan perkembangan belajar dan dakwah 

Al-Quran kepada sosial. 

5. Strategi Pembelajaran Metode Ummi Anak Usia Dini 

Dimana di antara strategi yang utama ialah Direct Methode (Secara 

Langsung), Afection (Afeksi Yang Begitu Tulus) serta Repetition (diulang-

ulang). Program tersebut menjadikan dasar primer didalam membentuk 

generasi yang Qurani, terkhusus pada pembelajaran Al-Quran melalui cara 

metode ummi. Program tersebut juga buat mendukung terhadap lembaga 

serta pendidik buat meningkatkan kemajuan pengkelolaan serta 

pembelajaran Al Quran yang benar, praktis, menyenangkan dan 

menyentuh kalbu. Lewat jenjang program tersebut terjamin para pendidik 

Al - Quran bisa tahu metode pembelajaran Al-Quran, beberapa tahapan 

serta pengkelolaan kelas dengan benar. 
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Dimana salah satu strategi yang lain untuk diterapkan untuk anak 

usia dini ialah dengan memiliki pedoman di antaranya : 

1) Guru membacakan satu demi satu ayat demi ayat dari surah-surah 

pendek setelah itu anak mengikuti guru tersebut. 

2) Guru menginstruksikan anak satu persatu mengucapkan kembali apa 

yang telah diucapkan oleh guru sebelumnya. 

3) Guru memastikan semua anak mampu menyimak dengan baik. 

4) Ketika anak telah berhasil menghafalkan ataupun mengucapkan ayat-

ayat yang telah disuruh oleh guru mengucapkan kata-kata pujian 

kepada anak. 

6. Kelebihan Serta Kekurangan Metode Ummi 

1) Kelebihannya 

Buat kelebihannya terdapat dua penyebab dimana kelebihannya 

dari internal serta kelebihannya dari eksternal: 

a) Faktor Internal 

i. Dengan arahan metode ummi adanya dua versi dimana: versi 

kepada anak dan dewasa. 

ii. Menciptakan  anak bisa menghafal begitu baik, tartil serta fasih.  

iii. Membentuk anak begitu ulet serta tangkas ( tidak berpikir begitu 

panjang ) di dalam menghafal ataupun membaca. 

iv. Untuk pembelajarannya berjenjang tidak asal-asalan saja 

v. Mempunyai nada yang begitu khas didalam mempelajari Al-Quran 

sehingga anak begitu praktis memahami serta mengerti  
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b) Faktor Eksternal  

Adanya sertifikat bagi pendidik dibuatnya lulus dengan 

sertifikat dikarenakan untuk melindungi kualitas dari metode 

ummi itu sendiri. 

2) Kekurangannya  

(a) Pembiayaan pelatihannya yang begitu mahal.  

(b) Kitab pedoman diperkirakan mahalnya. 

7. Contoh Dari Model Belajar Metode Ummi 

Model dari belajar Al-Quran metode ummi terbagi kepada empat 

antara lain: 

a. Individual atau Privat 

Model belajar Al-Quran yang diterapkan menggunakan tips anak 

didik di panggil serta di ajar satu –satu dan anak lainnya diberikan tugas 

membaca dengan sendiri serta menuliskan pembelajaran Al-Quran dari 

buku atau kitab ummi. Metode tersebut dipakai apabila: 

1)  Murid begitu banyak jumlahnya (Beragam) sedangkan pendidiknya 

hanyalah satu saja. 

2) Apabila jilid disertai halaman atau hafalannya tidak sama 

(Bercampur) 

3) Kebiasaan digunakan sebagai jilid yang rendah 

4) Banyaknya digunakan kepada anak usia dini. 

b. Klasikal individual 

Model dari membaca Al-Quran yang dilakukan untuk membaca 

atau menghafal bersamaan dengan halaman yang telah ditetapkan 

kepada pendidik, materi berikutnya untuk membaca pembelajaran Al-
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Quran dari buku ataupun kitab ummi secara perseorangan. Metode 

tersebut dipakai apabila: 

1) Dipakai apabila didalam satu kelompok tersebut jilid ataupun 

hafalannya persis atau sama. 

2) Kebiasaan digunakan kepada jilid dua atau tiga ke atas 

c. Klasikal membaca simak  

Model membaca ataupun hafalan Al-Quran yang ditetapkan dengan 

teknik membaca ini atau melafalkannya secara bersamaan dengan 

lembar yang sudah ditetapkan pendidik, berikutnya sesudah dikira 

selesai oleh pendidik, materi ditambahkan dengan menyimak, dimana 

anak mengingat hafalannya sedangkan yang lainnya menyimak hafalan 

yang sedang dibaca oleh temannya, hal tersebut dilaksanakan biarpun 

lembaran membaca anak ataupun hafalan anak berbeda. Metode ini 

digunakan jika: 

1) Dalam satu kelompok hafalannya sama,ayatnya berbeda. 

2) Bacaannya atau hafalannya sama  

d. Klasikal membaca simak murni  

Tahapan yang dilalui didalam cara membaca simak atau hafalan 

murni persis halnya dengan klasikal membaca simak, sedikit beda dari 

keduanya, bagian acara klasikal membaca simak murni ataupun hafalan 

dimana yang di hafal anak didik didalam satu group adalah persis. Dan 

bagian cara klasikal membaca simak hafalan yang akan di baca ataupun 

di hafal anak dalam satu kelompok adalah berbeda.
20

 

                                                           
20Sri Belia, Strategi Penerapan Metode Ummi di Dalam Pembelajaran Al Quran, ( 

Surabaya : Scopindo Media Pustaka 2020), hal 27 – 28. 
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8. Langkah-Langkah Guru Dalam Perencanaan Pembelajaran Al 

Qur’an Metode Ummi 

Langkah-langkah guru pada rencana belajar menghafal surah-surah 

pendek (Al Qur‟an) menggunakan metode ummi ialah: 

a. Menetapkan desain posisi belajar 

Dalam desain posisi belajar ialah berbentuk seperti biasa dan 

bisa juga berbentuk U serta dengan bagaimana anak nyaman dengan 

posisi duduknya tetapi tetap kepada kaidahnya. Desain posisi duduk U 

itu di sarankan oleh Ummi Fondation. 

b. Menetapkan durasi belajar  

Durasi belajar metode ummi yang ditetapkan ialah 60 menit, 

disesuaikan dengan yang telah ditetapkan oleh ummi foundation dan 

bisa juga durasi dalam belajar 30 menit untuk belajar tajwid serta 

makhorijul huruf dan 30 menit lagi untuk belajar menghafal. Akan 

tetapi di dalam pelaksanaannya tidak lari dari standard tahapan belajar 

yang sudah ditentukan oleh ummi foundation. Hanya saja mengurangi 

durasi waktu disetiap tahap pembelajaran, seperti pembukaan pada 

kegiatan awal belajar mengenar standar ummi foundation dilaksanakan 

dalam jangka 5 menit. 

c. Menentukan jumlah anak dalam kelompok  

Pembagian jumlah anak pada satu kelompok adanya 7 sampai 12 

anak  akan tetapi boleh lebih dalam keadaan tertentu. 

d. Menentukan model belajar 

Model belajar yang ditentukan guru ummi agar diterapkan dalam 

kelompok belajar tahsin Qur‟an ummi ialah model klasikal baca simak. 
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Dimana model klasikal baca simak salah satu model belajar yang di 

sarankan oleh ummi foundation. 

e. Menentukan urutan buku ajar. 

Dimana dalam buku ajar ini adanya berupa beberapa jilid buku dari 

ummi foundation. Dimana dalam jilidnya adanya jilid untuk dewasa 

dan ada jilid yang untuk anak. Disini menggunakan jilid untuk anak 

yang pra TK  begitu juga dengan buku jilid untuk tajwidnya serta 

makhorijul hurufnya.
21

 

 

B. Menghafal Surah-Surah Pendek 

1. Pengertian Menghafal 

Secara etimologi, menghafal berasal dari kata dasar hafal yang pada 

bahasa arab disebut Al-Hafiz yang memiliki arti jangan lupa. Maka kata 

menghafal pula dapat diartikan dengan mengingat.Sedangkan secara 

terminologi, menghafal mempunyai arti menjadi tindakan yang berusaha 

meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat. Menghafal artinya suatu 

kegiatan menanamkan suatu materi kepada ingatan, sehingga nantinya 

akan dapat diingat kembali secara harfiyah, sesuai dengan materi yang 

orisinil. Menghafal merupakan proses mental buat menyiapkan kesan-

kesan yang suatu ketika dapat kembali diingat balik ke alam sadar. 

Menurut Suryabarata istilah menghafal dianggap pula mencamkan dengan 

sengaja dan dikehendaki. Maksudnya dengan sadar dan benar-benar 

mencamkan. 

                                                           
21 Sri Belia, Strategi Penerapan Metode Ummi di Dalam Pembelajaran Al Quran,  

Surabaya : Scopindo Media Pustaka 2020), hal 64 – 65. 
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Di dalam kamus besar Bahasa Indonesia telah di ungkapkan 

bahwasanya menghafal asal katanya bermula dari kata hafal yang diartikan 

“sudah masuknya mengingat, bisa mengatakan di luar dari kepala (tidak 

adanya buku ataupun tulisan lainnya”. 
22

Sedangkan menghafal berasal dari 

kata “hafal” yang di awali dari me dimana bermakna mencoba 

meresapkannya di dalam pikiran ataupun ingatannya supaya senantiasa 

mengingat.
23

 Orang menanamkan suatu verbal di dalam ingatannya, 

sehingga nanti bisa dikelola kembali secara harfiah, seperti dengan materi 

yang asli.Ciri khas yang diperoleh hasil belajar sesuai kemampuan yang di 

peroleh ialah pengelolaan secara hafalan dan adanya paduan kognitif. 

Menghafal juga ialah langkah yang diberi tanda adanya perubahan 

terhadap diri seorang anak. Perubahan itu merupakan wujud keberhasilan 

dalam langkah ataupun proses di dalam belajar bisa dilihat didalam bermacam 

hal semisal berubah wawasannya, pengertiannya, tingkahnya serta sikapnya, 

kepandaiannya, pengetahuannnya serta kemampuannya,responnya, gaya 

penerimaannya dan masih banyak lagi aspek yang ada setiap individu
24

 

2. Surah Surah Pendek  

Surah-surah pendek menurut As‟ad Humam surah yang terdapat 

didalam Al-Quran juz 30 dimana surah pendek memiliki jumlah ayat yang 

lebih sedikit dibandingkan dengan ayat surah yang panjang surah-surah 

pendek yang di awali dari surah An Nas hingga dengan surah Ad- Duha. 

                                                           
22Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

Nasional ( Jakarta : Balai Pustaka, 2005), hal 381. 
23Ibid.,  
24Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar,(Bandung: Sinar Baru 

Algensindo,1987, hal 28 
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25
Surah pendek juga termasuk kedalam surah yang terdapat dalam Al-

Quran pada juz 30/ Juz „Amma. Maksud dari menghafal surah-surah 

pendek bagi anak adalah agar mereka terampil dan cakap dalam 

mengucapkan surat-surat pendek yang berada di luar kepala melalui model 

pembelajaran yang efektif, kreatif serta menyenangkan dan tidak membuat 

membosankan. Menghafal surat-surat pendek merupakan penunjang dalam 

pelaksanaan ibadah, khusunya ibadah shalat.Hafalan Al Quran adalah 

suatu pekerjaan yang mulia di sisi Allah swt. Untuk menghafal diperlukan 

kemampuan memberikan perhatian yaitu minat. Keahlian yang di 

tunjukkan ataupun yang menunjukkan perhatian bukan bakat keasliannya 

yang dibawanya sejak dia lahir, itu hanyalah pembiasaan yang bisa 

dilatih
26

 

Surah-surah pendek yang termasuk kedalam Al Quran juga termasuk 

kitab yang suci yang dipakai untuk petunjuk hidup hamba Allah, 

terkhususnya umat Islam itu sendiri. Sehingga, mempelajari serta 

membaca Al Quran ialah suatu kewajiban serta berharga untuk amal 

ibadah. Al Quran memiliki 114 surah, yang setiap surah terdapat sejumlah 

ayat. Jumlahnya didalam Al Quran berjumlah 6236 ayat. Al Quran 

terbahagi 30 bagian yang persis banyaknya  dinamai dengan istilah juz. 

Pada tiap-tiap juz terbagi kepada sejumlah Ruku‟. Surah-surah didalam Al 

                                                           
25As‟ad Humam, Kumpulan Materi Hafalan Bacaan Do‟a Sehari-hari Surat-Surat 

Pendek Ayat-Ayat Pilihan, (Yogyakarta:Balai Litbang LPTQ Nasional Yayasan Tim Tadarus 

AMM “, 1994), HLM, 20-24 
26Sadulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al Quran ( Jakarta:2010) hal 25 
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Quran mempunyai sejumlah Ruku‟ bermacam-macam terkait kepada 

jumlah ayat didalam surah serta panjang dan pendeknya pada setiap ayat.
27

 

Berdasarkan panjang pendeknya ayat, surat-surat dalam Al Quran 

dikelompokkan menjadi empat macam yaitu: ath-thiwal, almi‟uun, 

almatsaani, dan al-mufashshol. Ath-thiwal yaitu surah-surah yang 

memiliki ayat yang panjang. Al-ma‟uun yaitu surah-surah yang memiliki 

ayat lebih dari atau mendekati 100,Al-matsaani yaitu surah-surah pendek 

yang sering dibaca. Sedangkan Al-mufashshol adalah surah-surah selain 

ath-thiwal, al-mi‟uun, dan almatsaani.
28

Pengelompokan tersebut bertujuan 

supaya mempraktiskan manusia didalam berproses mempelajari, mengkaji 

Al-Quran bahkan menghafalkannya. Kegiatan menghafalnya anak 

menerapkan menghafal surah-surah pendek dan bentuk bimbingannya 

dengan guru menerapkan hafalan per ayat (di tuntun per ayat), dan jikalau 

satu surah yang dihafalkan tersebut belum lancar sesuai dengan yang 

diharapkan, maka anak tidak akan dilanjutkan hafalan berikutnya. 

Tujuannya supaya anak didik yang menghafal di lembaga tersebut benar- 

benar lancar hafalannya. 

3. Faktor – Faktor Penghambat Menghafal Pada Anak 

Terkait dengan kemampuan membaca ataupun mengafal Al-Quran 

pada anak terdapat adanya beberapa faktor yang menyebabkan anak 

terhambat dalam membaca ataupun menghafal Al-Quran diantaranya: 

 

                                                           
27Tutik Khotimah, Pengelompokan Surat Dalam Al Quran Menggunakan Algoritma 

Kmeans, Jurnal SIMETRIS(Volume 5 No. 1 April 2014), Hal. 83 
28Tutik Khotimah, Op.Cit., Hal 83-84 
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a. Penghambat Fisiologis 

Penghambat fisiologisnya dari mempengaruhi kemampuan serta 

ketidak sanggupan seseorang anak dalam menghafal ataupun membaca 

antara lain: 

1. Sehat fisiknya contoh letih, sebab apabila anak merasakan letih sesudah 

berkegiatan sehingga anak kesusahan menghafal ataupun membaca Al-

Quran dengan benar serta baik. 

2. peristiwa neurologi contohnya otaknya cacat, sebab apabila anak di dalam 

kondisi semacam itu, ia akanlah kesulitan untuk bisa menghafal ataupun 

membaca. 

b. Penghambat Inteligensi 

inteleligensi didefenisikan dari Heinz salah satu aktivitas berpola 

yang terbentuk dari persepsi yang melekat mengenai kondisi yang 

dibagikan serta bisa membalasnya dengan benar. Akan tetapi menurut 

kebanyakan orang inteligensi anak bukan seutuhnya memengaruhi 

sanggup ataupun tidak sanggupnya anak dalam menghafal Al Quran. 

c. Penghambat Lingkungan 

Penghambat lingkungan serta ikut memengaruhi kesanggupan 

menghafal ataupun menghafal anak. Penghambat lingkungan itu tersebut 

anatara lain: 

i. Tolak ukur serta kehidupan anak di lingkungan rumah 

ii. Sosial dalam perekonomian di dalam keluarga anak 
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d. Pengambat Psikologis 

Faktor ini juga memengaruhi kesanggupan baca dan menghafal Al-

Quran anak ialah penghambat psikologis. Penghambat tersebut 

menyatukan sejumlah hal dimana antara lain: 

i. Dorongan 

ii. Ketertarikan 

iii. Kedewasaan sosial 

iv. Perasaan emosi 

v. Adaptasi diri
29

 

Oleh karena itu seorang guru haruslah memiliki teknik didalam 

mengajari Al-Quran terhadap anak didik. Ditengah-tengah teknik itu ialah 

teknik pengkelolaan kelas, teknik menyampaikan isi alat ataupun bahan 

mengajar serta teknik mengorganisasikan isi dari alat atau bahan 

mengajar. 

4. Faedah Menghafal Bagi Anak Usia Dini 

Menurut para ulama membaca Al-Quran mempunyai beberapa faedah, 

yaitu Jika baca ataupun menghafalnya diikuti melalui amal yang shaleh serta 

ikhlas, sehingga dapatnya keselamatan dan bahagia di dunia ataupun 

akhirat. Beberapa tips untuk belajar Al Quran ialah membacanya serta 

menghafalkannya.
30

 Dimana orang yang menghafal Al-Quran akan 

mendapat anugerah dari Allah berupa ingatan yang tajam dan pemikiran 

                                                           
29Sri Belia, Strategi Penerapan Metode Ummi di Dalam Pembelajaran Al Quran, 

(Surabaya : Scopindo Media Pustaka 2020), hal 27 – 28. 
30 Eka Fitriani Dan Indah Puji Ratnani, Memotivasi Siswa Menghafal Surah Pendek Al 

Qur‟an  Melalui Mystery Motivator ,Jurnal Psikologi ( Volume  12  No.1 Juni 2016), hal 23. 
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yang cemerlang untuk anak maupun bagi penghafal lainnya. Dengan 

menghafal anak akan cepat tangkap, teliti, serta akan berhati-hati, 

dikarenakan didalam langkah menghafalkan surah-surah pendek bagi anak 

banyaknya belajar supaya menyematkan ayat dan mencocokkan dari ayat 

lainnya.Menghafal Al Quran ialah lantera pengetahuan, dikarenakan telah 

membawa seseorang anak yang sudah menghafal Al Quran supaya sukses 

lebih mulia dari sejawatnya yang tidak menghafal Al Quran, meskipun 

umur, kepandaian, serta pengetahuan sejawatnya beriringan. Para penghafal 

Al Quran mempunyai personalitas yang bagus, akhlak karimah, serta 

perbuatan yang benar dengan itu salah satu untuk menunjang anak untuk 

lebih baik. Didalam Al-Quran ada banyaknya kata berbudi yang berguna 

didalam hidup anak. Karena menghafal Al-Quran, anak akan menghafal 

kata-kata itu yang bermanfaat untuk hidupnya. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional menurut Saifudin Azwar dimana sebuah 

pengertian yang mempunyai arti tunggal serta bisa diterima dengan cara 

objektif apabila indikatornya tidak tampak. Suatu pengertian mengenai 

variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel 

yang diamati.
31

 Supaya tidak terjadinya defenisi yang salah di dalam 

memaknai judul tersebut. Yang menjadi fokus penelitian disini ialah pengaruh 

metode ummi untuk meningkatkan kemampuan menghafal surah pendek bagi 

                                                           
31 Ilham Agustian, Harius Eko Saputra Dan Antonio Amanda, Pengaruh Sistem Informasi 

Manajemen Terhadap Peningkatan Kualitas Pelayanan Di PT. Jasaraharja Putra Cabang Bengkulu 

,Jurnal Profesional FIS UNIVED ( Vol  6  No.1 Juni 2019), hal 44. 
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anak usia dini 5-6 tahun di TK Al kautsar Kecamatan Huta Raja Tinggi 

Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara.  

1. Tahapan Metode Ummi ( Variabel X ) 

a. Pembukaan  

1) Guru menyiapkan anak pada tiap kelompok masing-masing duduk 

pada bangkunya masing-masing sesuai nama yang tertera di bangku 

masing-masing. 

2) Guru menyapa kabar anak hari itu serta mengucap salam  

3) Guru memandu anak untuk mulai berdoa sebelum belajar  

4) Guru melakukan pemanasan kepada anak dengan melakukan ice 

breaking  

5) Guru mengulang pembelajaran sebelumnya  

6) Guru menyampaikan materi pada hari itu  

b. Materi  

1) Guru menginstruksikan menghafal dengan metode ummi  

2) Guru melatih anak untuk belajar huruf hijahiyyah serta makhorijul 

huruf yang baik dan benar terlebih dahulu sebelum menghafal. 

3) Guru membacakan satu ayat dengan memasukkan tajwidnya setelah itu 

anak mengucapkannya kembali begitu seterusnya sampai selesainya 

surah tersebut. 

4) Guru melakukan murojaah kembali dengan surah yang sudah di dapat 

anak dengan membuat game kepada anak siapa yang akan pertama 

maju untuk memurojaah hafalannya. 
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c. Penutup  

1) Guru menginstruksikan kegiatan besok 

2) Guru menanyakan kabar anak hari ini  

3) Guru menanamkan adab dan pesan-pesan moral kepada anak  

4) Guru mengucapkan hamdalah bersama anak-anak  

5) Guru mengucapkan salam  

2. Kemampuan menghafal Al Qur‟an ( Variabel Y )  

a. Anak mampu menghafal surah – surah pendek dengan tajwid dengan 

benar 

b. Anak mampu menghafal dengan makhorijul huruf yang benar  

c. Anak mampu menghafalkan hafalan yang telah diberikan oleh guru  

 

D. Penelitian Relavan 

1) Fattah Firdaus dengan judul artikel jurnal “Application of the ummi 

method in the introduction of hijaiyyah letters to TKIT Nur Hikmah (TK) 

Bekasi students during the Covid 19 pandemic”.Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengajaran dengan metode ummi akan berdampak 

baik bagi masa depan anak, karena jika penanaman hijahiyyah dilakukan 

sejak usia dini, dimana huruf merupakan huruf yang digunakan di dalam 

Al-Quran maka akan berdampak pada anak. Perilaku anak akan berakhlak 

mulia. Kesimpulan dari penelitian ini ialah dimana metode ini memberikan 

banyak manfaat, baik bagi orang tua, guru dan juga anak itu sendiri. 

Manfaatnya antara lain, meningkatkan semangat berkopetensi anak, 

menjadikan anak lebih rajin berlatih dan meningkatkan diri untuk terus 
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belajar serta mampu mengharumkan nama sekolah dengan mengikuti 

lomba huruf hijaiyyah. Judul tersebut memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan apa yang penulis teliti dimana persamaannya yaitu sama-sama 

membahas mengenai metode ummi kepada anak usia dini. Sedangkan 

perbedaannya yaitu dimana jurnal tersebut membahas mengenai huruf 

hijahiyyah sedangkan yang penulis teliti membahas mengenai 

meningkatkan menghafal surah pendek anak usia dini dengan metode 

ummi.
32

 

2) Sofyan Rofi,Dkk judul artikel jurnal “Implementasi metode ummi dalam 

membentuk generasi Qurani di SMA Al-Furqan Jember”. Hasil dari 

penelitian ini ialah dimana supaya menggapai dampak yang berkualitas 

didalam belajar Al Quran cara menerapkan 10 pilar system mutu metode 

ummi dan tahapan-tahapan dalam mengajar Al-Quran metode ummi. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa adanya faktor pendukung 

maupun faktor penghambat dari implementasi metode ummi di SMA Al-

Furqan Jember. Judul tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

apa yang penulis teliti dimana persamaannya yaitu sama-sama 

menggunakan metode ummi dalam pembelajaran Al-Quran untuk 

membentuk generasi yang Qurani. Sedangkan perbedaannya yaitu rentang 

                                                           
32Fattah Firdaus, “Implementation of the ummi method in recognition of the hijaiyyah 

letters on students  of TKIT Nur Hikmah (Kindergarten) Bekasi during the covid 19 pandemi”, 

dalam Basic And Applied Education  Research Journal (Online)  (Jakarta:Sekolah Tinggi Ilmu 

Tarbiyah Insida, 2021), hal 55-65 
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usia pada penerapannya judul tersebut diterapkan kepada orang dewasa 

anak SMA sedangkan yang penulis teliti bertujuan kepada anak usia dini.
33

 

3) Nova Yanti, Azuar judul artikel jurnal “Penerapan metode ummi dalam 

pembelajaran tahsin siswa kelas VI.B di sekolah dasar swasta (SDS) Alam 

Duri. Hasil dari penelitian ini ialah menunjukkan bahwa cara belajar 

membaca Al-Quran dengan menggunakan metode ummi memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran pada kelas 

VI-B SDS Alam Duri. Kesimpulan dari penelitian jurnal ini dimana 

kondisi awal kemampuan kelas VI-B SDS Alam Duri dalam membaca Al-

Quran masih terlihat rendah. Rata-rata belum mengetahui sepenuhnya 

mengenai bacaan tajwid dasar serta makhorijul huruf. Hal ini di lihat dari 

hasil pra-siklus rata-rata kemampuan anak 58,18. Kemampuan membaca 

Al-Quran siswa kelas VI-B dapat ditingkatkan dengan upaya 

menggunakan metode Ummi, hal ini dibuktikan dari hasil prasiklus rata-

rata kemampuan siswa 58,18; pada siklus I rata-rata kemampuan siswa 

65,85; dari siklus II rata-rata kemampuan anak 71,97; serta dari siklus III 

rata-rata kemampuan anak 80,94. Adanya dampak dari penerapan metode 

Ummi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran pada siswa 

kelas VI-B, dengan indikator keberhasilan di Siklus III sebanyak 81,82 %. 

Judul artikel jurnal ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan apa 

yang penulis teliti dimana persamaannya yaitu sama-sama belajar Al-

Quran dengan menggunakan metode ummi dan perbedaannya dimana 

                                                           
33Sofyan Rofi, dkk, “Implementasi Metode Ummi Dalam membentuk generasi Qurani di SMA 

Al-Furqan Jember”, dalam Lombok Journal Of Science (Online) (Jember:Universitas Muhammdiyah 

Jember, 2021), hal 43-47 
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peneliti meneliti mengenai kemampuan menghafal surah pendek dengan 

menggunakan metode ummi sedangkan jurnal tersebut mengenai tahsin 

dengan menggunakan metode ummi.
34

 

                                                           
34Nova yanti,Azuar, “ Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Tahsin Siswa Kelas 

VI.B Di Sekolah Dasar Swasta (SDS) Alam Duri”, dalam Edukasi: Jurnal Pendidikan dan 

Keguruan (Online) (Riau: Sekolah Tinggi Agama Islam STAI, 2022), Vol 2  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti populasi atau sampel tertentu.
35

Metode penelitian yang ingin 

dilakukan adalah penelitian eksprimen.Dimana yang digunakan apabila 

peneliti ingin mengetahui pengaruh sebab dan akibat antara variabel 

independen dan dependen.
36

 

Penelitian eksprimen merupakan metode penting dari model penelitian 

yang melakukan serta melaksanakan pendekatan kuantitatif.
37

 Jenis eksprimen 

yang diperlukan ialah Quasi Eksprimental Design dimana setiap individu yang 

menggambarkan subjek pelitian sudah ada di dalam perkumpulan terpilih 

dengan dalih terpilih pula.
38

 Dengan pelitian tersebut seseorang yang sudah 

menjadi topik ialah anak usia dini di TK Al Kutsar Kecamatan Huta Raja 

Tinggi Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara. Quasi Ekprimental 

Design dipakai dikarenakan tidak mungkinnya dari memperhatikan 

keseluruhan variabel yang sudah relevan terkecuali sejumlah variabelnya 

saja.di dalam kelompok telitian ini eksprimen ini yang dinilai ialah 

kemampuan menghafal surah-surah pendek bagi anak usia dini dengan cara 

metode ummi. 

                                                           
35Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2021), hal 23 
36Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, ( Bandung : Alfabeta, 2019),  hal 111 
37 Trianto,Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Pendidikan, Jakarta : Kencana, 2010), hal 203 
38

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, ( Bandung : Alfabeta, 2019),  hal 112 
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Metode ini di buat di karenakan penelitian ini berusaha melihat ada atau 

tidaknya pengaruh metode ummi terhadap kemampuan.menghafal surah-surah 

pendek bagi anak usia 5-6 tahun di TK Al Kautsar Kecamatan Huta Raja 

Tinggi Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara. 

 

B. Desain Penelitian  

Pada desain penelitian karya ilmiah ini peneliti menggunakan subjek 

dimana subjek itu sendiri ialah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel 

dalam sebuah penelitian dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

anak TK Al Kautsar dengan menggunakan jenis sampel Stratified Random 

Sampling dimana menggunakan bagian usia yaitu anak usia 5-6 Tahun 

populasi yang ada pada penelitian ini ialah 70 dan sampel yang digunakan 

ialah 21. 

 

C. Lokasi Dan Waktu Penelitian. 

1. Tempat Dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini bertempat di TK Al Kautsar Kecamatan Hutaraja 

Tinggi Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara. Alasan 

meneliti di lokasi tersebut sebelumnya peneliti juga sudah melakukan 

observasi terlebih dahulu di lokasi tersebut dan menemukan adanya 

masalah di lokasi tersebut serta mudahnya mendapatkan informasi terkait 

nilai seseorang yang akan diteliti. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan mulai 20 juni 2022 
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D. Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan mengumpulkan ataupun pengumpulan data 

yang berupa melihat secara langsung ataupun tidak langsung mengenai 

peristiwa dari yang dilihat dengan menulisnya dengan peralatan 

observasi.
39

Aktivitas menulisnya suatu gejala ataupun peristiwa dengan 

bantuan alat maupun instrumen berguna untuk mengambil ataupun 

mencatatnya berguna untuk tujuan ilmiah ataupun dengan yang lainnya. 

Observasi bisa menjadikan teknik yang benar didalam pengumpulan data 

dikarenakan data itu didapat secara langsung dengan mengamati di 

lapangan oleh sang peneliti itu sendiri dengan tidak adanya  campur tangan 

dari orang lain. Adapun cara yang digunakan penulis dalam membuat 

pedoman untuk observasi berupa alat bantu buku catatan serta alat 

perekam suara. Observasi dalam penelitian ini adalah dengan cara melihat 

langsung objeknya dilapangan. Dengan data yang dibutuhkan seperti: 

a. Pencatatan dari apa yang sudah peneliti teliti di lapangan seperti 

mencatat kegiatan proses belajar mengajar (non partisipan) seperti: 

1) Proses cara menghafal anak usia dini di TK Al Kautsar sebelum 

dan sesudah dibeikan metode terhadap anak 

2) Anak mampu atau tidaknya mengulang ayat yang sudah diucapkan 

atau dihafalkan sebelumnya. 

                                                           
39Punaji Setyosari, Metode Penelitian Serta Pengembangan, (Bandung:kencana prenada 

media group, 2013),. h.270  
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3) Bagaimana cara menghafal anak usia dini 5-6 tahun di TK Al 

Kautsar 

4) Anak yang menghafalnya ada yang lama dan ada yang begitu cepat 

5) Cara guru memberikan metode menghafal kepada anak baik cara 

penyebutan makhorijul hurufnya ataupun tajwidnya. 

 

b. Peneliti mengamati apa saja yang ada dan kegiatan di TK Al Kautsar 

seperti: 

1) Struktur Organisasi, Profil Sekolah dan sejarah sekolah  

2) Alat-alat dan pembelajaran di TK Al Kautsar seperti alat bermain 

anak (APE) 

3) Lapangan bermain seperti prosotan, ayunan dan jungkat jangkit 

4) Kegiatan menghafal surah pendek pada saat baris pagi di halaman 

sekolah. 

2. Wawancara 

Wawancara dipakai untuk cara ataupun teknik untuk mengumpulkan 

data jika peneliti ingin melaksanakan belajar pendahuluan supaya melihat 

masalah yang ingin diteliti,serta peneliti harus memahami mengenai 

narasumber sedikit ataupun kecilnya. Di dalam telitian tersebut 

pewawancara mewawancarai dengan lembaga di TK Al Kautsar 

Kecamatan Huta Raja Tinggi Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera 

Utara. Untuk mengetahui gambaran umum tentang bagaimana peningkatan 

hafalan anak usia 5-6 tahun dalam menghafal surah-surah pendek dengan 

menggunakan metode ummi. Setiap responden dibagikan soal yang persis, 

serta yang mengumpulkan data menulisnya.Adapun teknik wawancara 

yang peneliti gunakan adalah wawancara tidak terstruktur yaitu, 

wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang dipergunakan hanyalah 
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dengan garis-garis besar dari permasalahan yang akan ditanyakan. 
40

Maka 

pada penelitian ini penulis melakukan wawancara langsung dangan tenaga 

lembaga kependidikan di TK Al Kautsar Kecamatan Huta Raja Tinggi 

Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara tersebut. Dengan data 

yang dibutukan antara lain: 

a. Memperoleh informasi terkait dengan lembaga baik dari pembelajarannya 

maupun peserta didik nya dengan cara langsung datang ke lokasi lembaga 

maupun dari via online lewat handphone seperti: 

1) Bagaimananya peningkatan menghafal anak di TK Al Kautsar 

2) Bagaimananya pelafadzan huruf hijahiyyah baik makhorijul hurufnya 

ataupun tajwidnya di TK Al Kautsar. 

3) Bagaimananya proses menghafal anak usia dini 5-6 tahun di TK Al 

Kautsar. 

b. Membuat transkip wawancara berupa sejumlah pertanyaan kepada 

narasumber (tenaga pendidik di TK Al Kautsar) seperti: 

1) Mulai kapannya diadakannya menghafal anak usia dini di TK Al 

Kautsar  

2) Apa saja yang dibutuhkan anak usia dini dalam mengafal surah-surah 

pendek  

3) Metode menghafal yang digunakan di TK Al Kautsar sebelumnya.  

  

                                                           
40

Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan , Cet. Ke-25. hlm.410 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang asal katanya dokumen dimana artinya barang-

barang tertulis.
41

 Dokumentasi dan salinan terkadang itu maknanya 

disamakan dan kadang dibedakan. Begitu juga pada dokumentasi yang 

akandilakukan di lembaga TK Al Kautsar dengan menyalin informasi dari 

lembaga dengan cara mendokumentasikannya.  Dokumentasi digunakan 

untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah seperti data yang dibutuhkan 

antara lain  

a. Dokumentasi berupa profil sekolah atau turun langsung ke lapangan. 

b. Merekam suara narasumber dengan perekam suara berguna untuk 

memperoleh informasi yang efektif. 

c. Pemotretan lokasi lembaga TK Al Kautsar baik dari indoor maupun 

outdornya. 

d. Keadaan tenaga pendidik dan peserta didik 

e. Struktur Organisasi lembaga 

f. Lokasi TK Al Kautsar 

4. Tes 

Tes didalam sebuah pendidikan dilihat merupakan salah salah satu 

pengukur dimana didalam tes memakai peraturan sebagai mana arahan 

melakukan serta karakteristik penilaian sebagai penetapan beberapa 

bilangan yang memperlihatkan kesanggupan setiap individu.
42

Tes sebagai 

instrument dalam mengumpulkan data dimana sebuah pertanyaan serta 

pelatihan bahkan soal yang di tujukan supaya bisa mengukur keterampilan 

                                                           
41Walpole, Pengantar Statistik Edisi Edisi Ke 3. (Jakarta:PT Gramedia Utama:1995) h.87 
42Kusaeri Suprananto, Pengukuran  Serta Penelitian Pendidikan (Yogyakarta:Graha Ilmu, 

2012). H.5. 
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pengetahuan,intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh setiap 

orang atau pun banyak orang. Dimana tes secara umum dapat di defenisikan 

sebagai alat yang di pergunakan supaya mengukur pengetahuan dan 

penguasaan objek ukur terhadap seperangkat konten dan materi 

tertentu.Dalam penelitian ini penulis menggunanakan tes lisan (oral test). 

Instrument tes ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dalam 

menghafal surah-surah pendek pada anak usia 5-6 tahun melalui metode 

yang diterapkan yaitu metode ummi. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas diperlukan untuk menjawab pertanyaan apakah 

syarat sampel yang representatif terpenuhi atau tidak, sehingga hasil 

penelitian dapat digeneralisasi pada populasi atau dapat mewakili 

populasi.
43

 Apabila data tersebut tidaklah berdistribusi normal sehinnga 

bisa arahkan dari statistic non parametrik. Dari pengujian normalitas data 

hasil penelitian tersebut melakukan uji Kolmogrov - Smirnov.Uji tersebut 

diarahkan dengan menggunakan program SPSS. 

 Hipotesis yang akan dilakukan dalam kasus dalam hal ini ialah 

dalam kasus ini adalah uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

sampel yang diambil dalam penelitian yang berdistribusi normal sehingga 

akan diarahkan menggunakan statistik non parametrik. Uji normalitas dari 

data hasil yang diteliti dengan melakukan uji Kolmogrov-Smirrov. Uji 

                                                           
43 Agoestan to Arief, 2017.( Batasan Persyaratan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

pada model regresi linear”) Semarang Universitas Semarang 2017) hl 173 
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tersebut dilakukan menggunakan program SPSS. Hipotesis tersebut  di uji 

sehingga peristiwa tersebut ataupun kasus ini ialah: 

Ho = Distribusi yang populasi normal maka probabilitas > 0,05, disetujui  

H1 = Distribusi tidak normal, maka 

probabilitas ≤ 0,05, tidak disetujui.  

Dengan di uji normalitas bisa di jumlahkan dengan software SPSS 

menggunakan teknik-teknik  berikut: 

a. Melihat lembar dari kerja SPSS  

b. Tekan menu analyze, ambil eksplore, lalu tekan menu plots bagian 

kolom dialog selanjutnya ambil normality plot with test selanjutnya 

continue tekan OK. 

c. maka hasil dari signifikasi yang di dapatkan > 0,05 sehingga bisa 

disebut data itu berdistribusi normal. 

2. Uji Dari Homogenitas  

Dari uji homogenitas bermaksud supaya mengerti lokal itu bermula 

dari populasi homogen. Dari uji homogenitas itu dilaksanakan dari yang 

diteliti ini melakukan uji Levene Test ini melakukan program SPSS. Ciri-

cirinya ialah jika jumlah signifikasi dan angka Probabilitas < 0,05 

sehingga data bermula dari beberapa populasi  itu memiliki Varians 

berbeda, sementara jumlah signifikasi ataupun jumlah Probabilitas  > 0,05 
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sehingga data bermula dari beberapa populasi itu memiliki varians dari 

serupa.
44

   

 

3. Uji dari hipotesis  

 Dari uji hipotesis ialah metode dari memuat rangkuman ketentuan 

dari mengarah atas sebuah ketentuan apakah mau menyetujui ataupun 

tidak menyetujui hipotesis. sesudah dilaksanakan uji populasi data serta 

melakukan uji normalitas serta homogenitas, sehingga berikutnya dari uji 

hipotesis serta memakai Software SPSS Versi 16 dengan taraf α = 0,05. 

supaya memverifikasi dari dua rata – rata dilakukan perumusan uji – t. 

Pendapat  walpolpel hipotesis dari uji antara lain:  

a. Ho =  μᴀ ≤ μв (rata-rata kemampuan menghafal surah-surah pendek 

dari melaksanakan metode ummi tersebut minim ataupun serupa 

dengan nilai rata-rata kesanggupan menghafal surah-surah pendek 

dengan menggunakan metode Qiraati ). 

b. H1 = μᴀ > μв ( rata-rata kemampuan menghafal surah-surah pendek dari 

melakukan metode ummi lebih dari rata-rata kemampuan menghafal 

surah-surah pendek dengan menggunakan teknik Qiraati). 

Supaya diuji hipotesis diatas, peneliti dengan telitian ini memakai 

dengan rumus t-tets pooled varians.  

                                                           
44 Muh Akbar, „Efektivitas Pembelajaran Berbasis Inteligent Teaching and Learning with 

Computer (ITALC) Di Dalam peningkatan kognitif Siswa Pada Pembelajaran KKPI SMKN 1 

Galesong Selatan‟, Jurnal Eprint Universitas Negeri Makassar, Vol, (2016). h.6   
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Data : 

1x   = Dari rata-rata jumlah nilai  lokal eksperimen 

2x  = Dari  rata-rata jumlah nilai lokal kontrol 

2

1s  = Dari Varians lokal eksprimen 

2

2s  = Dari  Varians local kontrol 

𝑛1 = Jumlah nilai anak lokal  eksprimen 

        𝑛2 = Jumlah dari anak lokal kontrol 

Uji Hipotesis: 

H0 : A  B 

H1 : A > B 

Standar uji ialah : jikalau |𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙| sehingga H1 disetujui. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pelitian yang sudah dilaksanakan itu bisa dirangkumkan 

bahwasanya ada pengaruh yang baik metode ummi mengenai kesanggupan 

menghafal surah pendek pada anak TK Al Kautsar Kecamatan Huta Raja 

Tinggi Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara. Nilai pengujian 

hipotesis test akhir serta posttest kesanggupan menghafal surah pendek anak 

pada surat An Nas dan surah Al Falaq yang terdiri dari 11 ayat bisa terlihat 

bahwasanya Sig (2-tailed)=0.017 berarti dari kelas yang baik α = 0.05 H1 

disetujui. 

B.  Saran   

 Sesudah peneliti melaksanakan telitian di TK Al Kautsar Kecamatan 

Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara, pengaruh 

metode ummi terhadap kemampuan menghafal surah pendek bagi anak usia 

dini 5-6 tahun, berikut saran yang dapat di berikan: 

1. Bagi guru TK Al Kautsar Kecamatan Huta Raja Tinggi Kabupaten 

Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara, untuk alat masukan serta info 

terhadap pendidik mengenai judul peneliti. Bisa melakukan 

pembelajaran menghafal dengan menggunakan cara ataupun metode 

ummi berupaya memeberikan peningkatan atas kemampuan ataupun 

kesanggupan  menghafal surah pendek bagi anak, dikarenakan didalam 

pelitian tersebut metode ummi terbukti begitu berpengaruh kepada 
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peningkatan menghafal surah pendek bagi anak usia dini 5-6 tahun di 

TK Al Kautsar Kecamatan Huta Raja Tinggi Kabupaten Padang Lawas 

Provinsi Sumatera Utara. 

2. Bagi orang tua anak bisa membagikan peluang ataupun waktu terhadap 

anak untuk melatih kognitifnya melalui pembelajaran menghafal 

menggunakan metode ummi. 

3. Bagi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), untuk bahan 

informasi dan qa AZbisa menjadikan alat atau bahan bagi 

perkembangan wawasan bagi anak usia dini. 

4. Bagi Fakultas, untuk literature alat ataupun bahan referensi termasuk 

bagi mahasiswa/i yang menginginkan dan seluruh pihak pada 

umumnya. 

5. Bagi peneliti, untuk syarat didalam mentuntaskan perkuliahan didalam 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dan untuk persyaratan 

kelulusan Strata (S1) supaya mendapatkan gelar S.Pd. 

6. Bagi peneliti berikutnya, hasil telitian tersebut mampu menjadikan 

patokan didalam memonitor aspek yang tidak sama serta bisa membuat 

dari variabel ataupun metode yang yang tidak sama atau berbeda.  
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Lampiran 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

PENGARUH METODE UMMI UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MENGHAFAL SURAH PENDEK BAGI ANAK USIA DINI 

5-6 TAHUN DI TK AL KAUTSAR KECAMATAN HUTA RAJA TINGGI 

KABUPATEN PADANG LAWAS PROVINSI SUMATERA UTARA  

 

 

1. Jadwal Wawancara 

 

Tanggal/hari wawancara : Rabu, 11 Januari 2022 

Waktu Wawancara : 08:30 WIB 

Tempat wawancara :TK Al Kausar Kecamatan Huta Raja Tinggi 

Kabupaten Padang Lawas. 

2. Identitas wawancara Nama Informan 

Nama narasumber  : Ausar Saleh Nasution S.Pd,I 

Usia   : 37 Tahun 

Jenis kelamin  : Laki-Laki 

Pekerjaan   : Kepala Sekolah 

Alamat :Desa Huta Raja Tinggi Kecamatan Huta Raja 

Tinggi Kabupaten Padang Lawas  

 

3. Pertanyaan Penelitian 

 

No Peneliti  Narasumber  

1 Mulai kapan diadakan 

kegiatan menghafal di TK Al 

Kautsar ini! 

Diadakannya program ataupun 

kegiatan   

2 Bagaimana proses menghafal 

sebelumnya yang ada di TK 

Proses pada menghafal di TK Al 

Kautsar ini dengan menggunakan 



 

 

Al Kautsar ini metode qiraati  

3 Apa saja kebutuhan yang 

digunakan untuk 

melaksanakan menghafal 

pada anak usia dini 

sebelumnya di TK Al Kautsar 

ini? 

 

Sebelumya kebutuhan yang 

digunakan di TK Al Kautsar ini 

ialah sarana dan prasana outdor 

maupun indoor yang dapat 

menunjang kegiatan menghafal 

anak. 

4 Bagaimanakah pelafadzan 

ayat pendek ataupun huruf 

hijaiyyah anak usia dini di TK 

Al Kautsar  ? 

Pelafadzannya ada anak yang 

sudah fasih da nada juga yang 

belum  

5 Metode menghafal seperti 

apakah sebelumnya yang 

digunakan di TK Al Kautsar 

ini ? 

Metode menghafal yang 

digunakan sebelumnya yaitu 

menggunakan metode qiraati 

6 Bagaimana keadaan atau 

peningkatan menghafal anak 

pada metode yang 

sebelumnya digunakan? 

Peningkatan menghafal anak 

dengan metode yang digunakan 

(qiraati) cukup evektif tetapi 

dengan metode ini cukup 

membuat anak kewalahan bagi 

sebagian besar anak yang belum 

bisa membaca Al Quran  

7 Apakah menghafal dengan 

metode sebelumya (qiraati) 

sangat efektif bagi anak untuk 

meningkatkan cara menghafal 

anak usia dini di TK Al 

Kautsar ini? 

dengan metode qiraati cukup 

membuat anak kewalahan bagi 

sebagian besar anak yang belum 

bisa membaca Al Quran 

8 Bagaimana perkembangan 

pelaksanaan menghafal pada 

anak usia dini di TK Al 

Kautsar ini? 

Perkembangannyasemakin 

berkembang dan murid yang 

menghafal semakin banyak  

 



 

 

Lampiran 2 

 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL X 

 

Observasi Pengaruh Metode Ummi Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Surah Pendek Bagi Anak Usia Dini  5-6 Tahun Di TK Al Kautsar 

Kecamatan Huta Raja Tinggi Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera 

Utara 

No Indikator Skala Nilai Skor 

Nilai 
BB MB BSH BSB 

1 Guru menyiapkan anak pada 

tiap kelompok masing-masing 

pada bangkunya, masing-masi 

sesuai nama yang tertera di 

bangku masing-masing  

      

2 Guru menyapa kabar anak 

hari itu serta mengucapkan 

salam  

      

3 Guru memandu anak untuk 

mulai berdoa sebelum belajar  

      

4 Guru melakukan pemanasan 

kepada anak dengan 

melakukan esbreaking  

      

5 Guru mengulang 

pembelajaran sebelumnya  

      

6 Guru menyampaikan materi 

pada hari itu  

      

7 Guru menginstruksikan 

menghafal dengan metode 

ummi  

      



 

 

8 Guru melatih anak untuk 

belajar huruf hijahiyyah serta 

makhorijul huruf yang baik 

dan benar terlebih dahulu 

sebelum menghafal  

      

9 Guru membacakan satu ayat 

dengan memasukkan 

tajwidnya, setelah itu anak 

mengucapkan kembali begitu 

seterusnya sampai selesai 

surah tersebut.  

      

10 Guru melakukan murojaah 

kembali dengan surah yang 

sudah di dapat anak dengan 

membuat game kepada anak 

siapa yang akan pertama maju 

untuk memurojaah hafalannya 

      

11 Guru menginstruksikan 

kegiatan besok  

      

12 Guru menanyakan kabar anak 

hari ini  

      

13 Guru menanamkan adab dan 

pesan-pesan moral kepada 

anak  

      

14 Guru mengucapkan hamdalah 

bersama anak-anak  

      

15  Guru mengucapkan salam        

 

 

  



 

 

Ket: 

BB  : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL Y 

 

Observasi Pengaruh Metode Ummi Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Menghafal Surah Pendek Bagi Anak Usia Dini 5-6 Tahun Di TK Al Kautsar 

Kecamatan Huta Raja Tinggi Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera 

Utara 

No Indikator Skala Nilai Skor 

Nilai 
BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu menghafal 

surah pendek dengan tajwid 

dengan benar  

      

2 Anak mampu menghafal 

dengan makhorijul huruf 

dengan benar  

      

3 Anak mampu menghafal 

hafalan yang telah diberikan 

oleh guru  

      

 

 

Ket: 

BB  : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

BSB : Berkembang Sangat Baik  

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

 

     Daftar Nama Kelas Eksprimen Dan Kelas Kontrol 

No 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

   1 Muhammad Afdal Aisyah Piliang  

   2 Muhammad As Ari Arsyaka Ransi Alden  

   3 Alfian Nasution Atika Surya Adika 

   4 Naika Alfira Fazri Hasibuan 

   5 Saniah Hapsa Naila 

   6 Hikban Daulay Indah Rezkina Putri 

   7 Asfa Hariroh Lutfi Al Ghifa  

   8 Seza Adrena Hasibuan Maryam Salsabila 

   9 Salwa Aisyah Meyka Ayudia Ningsih 

   10 Musthofa Muhammad Afdal 

   11 Meka Aeda Nisa Siregar Nur Sawaliah 

   12 Azizah Pasaribu  Azril Haikal Romawi 

   13 Muhammad Arka Afkar Al Fariq Lubis 

   14 Khaira Az Zahra Widia Sari 

   15 Samirna Salman Nasution Rafif Parko 

   16 M. Aska Ali Hasibuan Bilqis  

   17 Afia Siregar Suryani Agustina 

   18 Atika Suryadika Nasution Dika  

   19 Sarah Sanum  

   20 Abdul Hadi Hasibuan Siska Nasution  

   21 Sinta Artati  Rika  

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

 

 

     Uji Validitas 

 

Rumus yang digunakan untuk mengetahui validitas dari tes 

adalah rumus korelasi product moment 

Rxy =
 𝑛 ∑ 𝑥𝑦− ∑ 𝑥 ∑ 𝑦  

√(𝑛 ∑𝑥 2−(∑ 𝑛)2 (𝑛 ∑𝑦 2−(∑ 𝑦)2) 

 

Keterangan : 

 

Rxy : Koefisien Validitas Skor Butir Soal 

 

N : Jumlah Responden 

 

X : Skor Butir Soal Tertentu Untuk 

Setiap Responden Y : Skor Total Untuk 

Setiap Santri 

Nilai rxy akan dibandingkan dengan koefisien Rtabel = r(a,n-2). 

Jika Rhitung > Rtabel maka instrumen dikatakan valid namun jika Rhitung 

≤ Rtabel maka instrumen dikatakan tidak valid. 



 

 

 

Lampiran 6 

    Uji Reliabilitas 

 

Pengujian reliabilitas menggunakan rumus Koefisien 

Cronbach Alpha sebagai berikut : 

Ri = (   ) (1 −  ∑𝑠i 2) 
 

Keterangan : 

𝑛−1 ∑𝑠i 2 

 

R11 : Nilai reliabilitas 

∑s 
2
 : Jumlah varians skor 

tiap-tiap item S 
2
 : 

Varians total 

N : Jumlah item 
 

 

Nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefisien 

korelasi table Rtabel = R(a,n-2). Jika R11 > Rtabel maka instrumen 

dikatakan reliable namun jika R11 ≤ Rtabel maka instrumen tidak 

reliable. 

 

         Interpretasi 

reliabilitas 

 
Interval Tingkat Kesukaran 

0,00 ≤ R < 0,20 Sangat Rendah 

0,20 ≤ R < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ R < 0,60 sedang 

0,60 ≤ R < 0,80 Kuat 

0,80 ≤ R ≤ 100 Sangat Kuat 
 

 

 

 
 



 

 

Lampiran 7 

    Uji Taraf Kesukaran 

 

rumus sebagai berikut 

P = 𝐵 
𝐽𝑆 

 

Keterangan : 
 

P : Taraf kesukaran 

 

B : Skor seluruh santri peserta tes untuk setiap butir soal 

 

Js : Jumlah skor maksimum yang mungkin diperoleh peserta 

 
 

Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 

No Indeks kesukaran Kategori 

1 0,00 sampai 0,30 Sukar 

2 0,31 sampai 0,70 Sedang 

3 0,71 sampai 1,00 Mudah 

 



 

 

Lampiran 8 

Uji Daya Pembeda Soal 

 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Dp = 𝐵𝐴 − 𝐵𝐵 
 

Keterangan : 

𝐽𝐴 𝐽𝐵 

 

D : Indeks daya beda. 

Ba : Jumlah skor santri 

kelompok atas. Bb : Jumlah 

skor santri kelompok bawah. 

Ja : Skor maksimum santri kelompok atas. 

Jb : Skor maksimum santri kelompok bawah. 
 

 

Klasifikasi Daya 

Pembeda 

 

Indeks daya pembeda Kriteria 

0.70 sampai 1.00 BSB 

0.40 sampai 0.69 BSH 

0.20 sampai 0.39 MB 

0.0 sampai 0.19 BB 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

 

 Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Eksperime

n 

N 
 

21 

Normal Parameters
a
 Mean 83.8095 

 Std. Deviation 10.71270 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .210 

 Positive .210 

 Negative -.147 

Kolmogorov-Smirnov Z .964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .311 

 

 

 Uji Normalitas Data Kelas Kontrol 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Kontrol 

N 
 

21 

Normal Parameters
a
 Mean 75.2381 

 Std. Deviation 1.16701E

1 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .197 

 Positive .197 

 Negative -.183 

Kolmogorov-Smirnov Z .903 

Asymp. Sig. (2-tailed) .389 

 



 

 

Lampiran 10 

Uji Homogenitas Posttest 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

 
Levene 

Statistic 

df

1 

df

2 

Sig. 

DataHasil Based on Mean .506 1 40 .681 

Based on Median .380 1 40 .541 

Based on Median and 

with adjusted df 

 

.380 
 

1 
 

39.840 
 

.541 

Based on trimmed 
mean 

.520 1 40 .475 

 

Uji Hipotesis Posttest 

 

Independent Samples Test 

 

 Levene's Test 

for Equality 

of 

Variances 

 

 

 

t-test for Equality of Means 

 

 

F 

 

 

Sig. 

 

 

T 

 

 

D

f 

Sig. (2- 

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Hasil Equal 

variancesas sumed 

Equal variances not 

assumed 

 

.50

6 

 

.48

1 

 

2.48

0 

 

40 
 

.017 
 

8.57143 

   

2.48

0 

 

39.710 
 

.017 
 

8.57143 

 
 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 

Lembar Observasi Lapangan  Penilaian Tes Menghafal Surah Pendek Anak 

Observer  :Siti Kolijah Lubis 

Usia Anak  :5-6 Tahun  

Hari/Tanggal : Senin 9 Januari 2023  

Waktu  :08:00 Wib 

Kelas   : (Eksprimen)  

     No  Nama Kelompok 

Eksperimen 

Nilai Kelompok 

Eksperimen 

    1 Muhammad Afdal 60 

    2 Muhammad As Ari 60 

    3 Alfian Nasution 60 

    4 Naika Alfira 60 

    5 Saniah 60 

    6 Hikban Daulay 70 

    7 Asfa Hariroh 70 

    8 Seza Adrena Hasibuan      70 

    9 Salwa Aisyah     70 

     10 Musthofa     70 

    11 Meka Aeda Nisa Siregar     70 

    12 Azizah Pasaribu      70 

    13 Muhammad Arka     80 

    14 Khaira Az Zahra    80 

     15 Samirna Salman Nasution    80 

    16 M. Aska Ali Hasibuan    80 

    17 Afia Siregar    80 

    18 Atika Suryadika Nasution    90 

    19 Sarah    90 

     20 Abdul Hadi Hasibuan    90 

     21 Sinta Artati         90 

  

                                                                        Pekanbaru, 19 Januari 2023  

  Observer 

 

 

             Siti Kholijah Lubis  

                                                                               NIM 11910920974 



 

 

Lampiran 12 

Lembar Observasi Lapangan  Penilaian Tes Menghafal Surah Pendek 

Anak 

Observer  :Siti Kholijah Lubis 

Usia Anak  :5-6 Tahun  

Hari/Tanggal : Selasa 10 Januari 2023  

Waktu  :08:00 Wib 

Kelas   : (Eksprimen)  

 

No Nama Kelompok 

Eksperimen 

Nilai Kelompok 

Eksperimen 

   1 Muhammad Afdal 70 

   2 Muhammad As Ari 70 

   3 Alfian Nasution 70 

   4 Naika Alfira 70 

   5 Saniah 70 

   6 Hikban Daulay 80 

   7 Asfa Hariroh 80 

   8 Seza Adrena Hasibuan 80 

   9 Salwa Aisyah             80 

   10 Musthofa            80 

   11 Meka Aeda Nisa Siregar            80 

   12 Azizah Pasaribu             80 

    13 Muhammad Arka           90 

   14 Khaira Az Zahra          90 

   15 Samirna Salman Nasution         90 

   16 M. Aska Ali Hasibuan         90 

    17 Afia Siregar        90 

    18 Atika Suryadika Nasution         100 

   19 Sarah         100 

   20 Abdul Hadi Hasibuan         100 

   21 Sinta Artati          100 

 

                                                                  Pekanbaru, 19 Januari 2023  

   Observer 

 

                                                                        Siti Kholijah Lubis 

                                                                            NIM 11910920974 



 

 

Lampiran 13 

Lembar Observasi Lapangan  Penilaian Tes Menghafal Surah Pendek 

Anak 

 

Observer : Siti Kolijah Lubis 

Usia Anak : 5-6 Tahun  

Hari/Tanggal : Rabu 11 Januari 2023  

Waktu : 08:00 Wib 

Kelas  : (Kontrol)  

No Nama Kelompok 

Kontrol 

Nilai Kelompok 
Kontrol 

     1 Aisyah Piliang  50 

     2 Arsyaka Ransi Alden  50 

     3 Atika Surya Adika 50 

     4 Fazri Hasibuan 50 

     5 Hapsa Naila 50 

     6 Indah Rezkina Putri 60 

     7 Lutfi Al Ghifa  60 

      8 Maryam Salsabila 60 

       9 Meyka Ayudia Ningsih 60 

10 Muhammad Afdal 60 

11 Nur Sawaliah 60 

12 Azril Haikal Romawi 70 

13 Afkar Al Fariq Lubis 70 

14 Widia Sari 70 

15 Rafif Parko 70 

16 Bilqis  80 

17 Suryani Agustina 80 

18 Dika  80 

19 Sanum  80 

20 Siska Nasution  80 

21 Rika  80 

 

                                                                        Pekanbaru, 19 Januari 2023  

   Observer 

 

                                                                              Siti  Kholijah Lubis 

                                                                                   NIM 11910920974 



 

 

Lampiran 14 

 

Lembar Observasi Lapangan  Penilaian Tes Menghafal Surah Pendek 

Anak 

Observer  :Siti Kolijah Lubis 

Usia Anak  :5-6 Tahun  

Hari/Tanggal : Kamis 12 Januari 2023  

Waktu  :08:00 Wib 

Kelas   :(Kontrol)  

No Nama Kelompok 

Kontrol 

Nilai Kelompok 

Kontrol 

     1 Aisyah Piliang  60 

      2 Arsyaka Ransi Alden  60 

     3 Atika Surya Adika 60 

    4 Fazri Hasibuan 60 

    5 Hapsa Naila 60 

     6 Indah Rezkina Putri 70 

     7 Lutfi Al Ghifa  70 

      8 Maryam Salsabila 70 

       9 Meyka Ayudia Ningsih 70 

10 Muhammad Afdal 70 

11 Nur Sawaliah 70 

12 Azril Haikal Romawi 80 

13 Afkar Al Fariq Lubis 80 

14 Widia Sari 80 

15 Rafif Parko 80 

16 Bilqis  90 

17 Suryani Agustina 90 

18 Dika  90 

19 Sanum  90 

20 Siska Nasution  90 

21 Rika  90 

                                                                         Pekanbaru, 19 Januari 2023  

   Observer 

 

                  Siti Kholijah Lubis 

                                                                                     NIM 11910920974 



 

 

DOKUMENTASI 

 

Penyeraanpermohonan Izin Penelitian Kepada Pihak Sekolah TK Al 

Kautsar Kecamatan Huta Raja Tinggi Kabupaten Padang Lawas   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Wawancara Terhadap Salah Satu Guru TK Al Kautsar Kecamatan Huta 

Raja Tinggi Kabupaten Padang Lawas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Anak Mengikuti Bacaan Surah Yang Di Ucapkan Dan Mengulang – 

Ngulanginya Dengan Makhorijul Huruf  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak Mencoba Memperbaiki Bacaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Tes Hafalan Anak Dengan Maju Kedepan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Morning Geating Dengan Mengulang Ulang Hafalan Di Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Anak Menghafal Dengan Metode Ummi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Moorning Greating Dengan Es Breaking Di Lanjut Dengan Mengulang 

Hafalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Anak Senam MemFrash Kan Kognitif Dan Motorik Nya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak Makan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

Tempat Bermain Memanjat Anak TK Al Kautsar Kecamatan Huta Raja 

Tinggi Kabupaten Padang Lawas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tempat Bermain Ayunan Anak TK Al Kautsar Kecamatan Huta Raja 

Tinggi Kabupaten Padang Lawas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tempat Bermain Perosotan Anak TK Al Kautsar Kecamatan Huta Raja 

Tinggi Kabupaten Padang Lawas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Anak Bersiap Untuk Pulang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

RIWAYAT HIDUP 

Siti Kholijah Lubis lahir di Panyabungan 07 November 2000 

merupakan anak kedua dari Bapak H. Sahata Lubis dan Ibu Hj.Nur 

Mualli Harahap. Penulis menempuh jenjang pendidikan pertama di 

Sekolah Dasar di SDN 0703 Hutaraja Tinggi, setelah menempuh 

pendidikan SD penulis melanjutkan  pendidikan di MTsN Sosa di 

Kecamatan Sosa. Setelah menempuh pendidikan di kampung penulis 

melanjutkan pendidikan di salah satu Pondok Pesantren di Pasar 

Sibuhuan Kecamatan Barumun Kabupaten Padang Lawas yakni 

Pondok Pesantren Al Muklisin Sibuhuan tepatnya di jenjang 

Madrasah Aliyah Al Mukhlisin Sibuhuan. Pada saat waktu di Pondok  

Pesantren saya bergabung pada Ekstrakulikuler Tahfizul Qur‟an, penulis juga mengikuti 

ekstrakulikuler Pencak Silat yang sering diadakan pada hari minggu. Penulis juga 

mengikuti pelatihan Paskibraka di Pondok Pesantren tersebut yang diadakan setiap hari 

sabtu dikarenakan hari senin pada pondok pesantren Al Mukhlisin di adakannya upacara 

bendera dan penulis juga mengikuti ekstrakulikuler Bahasa Inggris pada saat itu penulis 

sempat mengikuti Olimpiade Bahasa Inggris Se Sumatera yang di sebut dengan SEO 

dengan mengikuti bagian perlombaan Toefl yang diadakan di Universitas Riau Pekanbaru 

.Saat kelulusan Pondok Pesantren pada tahun 2019 penulis telah diterima di Perguruan 

Tinggi Negeri di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau melalui jalur 

UMPTKIN dan Mandiri dan kedua jalur tersebut diterima tetapi penulis akhirnya 

mengambil jalur UMPTKIN Sebagai jalur masuk di UIN Suska. Melalui pendaftaran 

tersebut penulis diterima di Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini.  

Awal mula berawal pada tahun 2019 sebagai mahasiswa baru di Jurusan 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN Suska Riau kuliah berjalan lancar hingga akhirnya 

pada tahun 2020 pandemi Covid-19 melanda seluruh Indonesia sehingga perkuliahan 

dilakukkan secara Daring/Online, sebelum pandemi melanda penulis mengikuti 

organisasi paskibraka UIN Suska Riau. Setelah Pandemi berlalu penulis mencoba 

mengajar di salah satu Pondok Pesantren Ar Rahmah di Rimbo Panjang. 

Pada semester VII Peneliti  mengikuti KKN yakni KKN tepatnya di Kelurahan 

Tambusai Tengah Kec. Tanbusai Kab. Rokan Hulu Riau dan Mengikuti Program PPL di 

TK Islam As Shofa Pekanbaru. Setelah melakukkan penulis  melakukan penelitian di 

Desa Hutaraja Tinggi Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas Provinsi 

Sumatera Utara dengan judul penelitian “Pengaruh Metode Ummi Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Surah Pendek Bagi Anak Usia Dini 5-6 Tahun Di TK Al Kautsar 

Kecamatan Hutaraja Tinggi Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara” di 

bawah bimbingan Ibu Dra. Hj. Sariah., M.Pd. pada 17 Mei 2023. Dengan Mengucapkan 

Alhamdulillahi Rabbil Alamin penulis telah mengamalkan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada sidang munaqasyah Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) setelah 

mempertahankan skripsi di hadapan dewan penguji dan di nyatakan “LULUS” dengan 

prediket "Cumlaude”. 


